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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Adanya Budaya makan sirih di Ngada dapat menjadi salah satu sumber penularan tuberkulosis. Sumber

penularan terkait dengan kebiasaan makan sirih secara bersama dalam kelompok yang saling berbagi daun

dan tempat penampungan cairan sirih antara orang sehat dan pasien TB. Tahun 2018 kasus TB di Ngada

mencapai 176 kasus. Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi

perilaku penularan tuberkulosis dalam budaya makan sirih pada pasien TB dengan pendekatan health belief

model. Korelasi ini menggunakan cross sectional multivariate dengan teknik sampling consecutive,

melibatkan 110 responden, dengan kriteria inklusi: suku Bajawa, TB aktif,dan aktif  makan sirih.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan sebagian besar responden memiliki perilaku penularan yang tinggi

pada budaya makan sirih (51,8%). Faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku penularan TB antara

lain riwayat pengobatan (p value=0,028), pengetahuan tentang TB (p value = 0,038), persepsi keseriusan (p

value= 0,037); persepsi manfaat (p value= 0,039) dan persepsi hambatan (p value = 0,038). Faktor yang

paling dominan adalah pengetahuan (OR 2,365 (CI 95%)1,015-5,510). Dari hasil penelitian diharapkan

perawat dapat meningkatkan kompetensi budaya dalam menerapkan asuhan keperawatan peka budaya

mencegah perilaku penularan dalam budaya makan sirih.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Betel eating culture in Ngada can be a source of tuberculosis transmission. The source of transmission is

related to the habit of eating betel together in groups that share leaves and betel liquid reservoirs between

healthy people and TB patients. In 2018 TB cases in Ngada reached 176 cases. Aims: The purpose of this

study was to identify the factors that influence tuberculosis transmission behavior in the Betel eating culture

in TB patients with the health belief model approach. Method: This research method used cross-sectional

multivariate with consecutive sampling, involving 110 respondents, selected by consecutive sampling.

Result: The results showed that most respondents had high transmission behavior in betel eating culture

(51.8%). Factors related to TB transmission behavior include medical history (p-value = 0.028), knowledge

about TB (p-value = 0.038), the perception of seriousness (p-value = 0.037); the perception of benefits (p-

value = 0.039) and the perception of obstacles (p-value = 0.038). The dominant factor was knowledge (OR

2,365 (95% CI) 1,015-5,510). Conclusion: The research implications are expected that nurses can improve

cultural competence in applying culturally sensitive nursing care to prevent transmission in Betel eating

culture.
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